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BAB IV
KESIMPULAN

Agar lebih jelas mengenal apa yang telah dipapar-
kan dalam pembahasan, maka dalam kesimpulan ini dengan
keterbatasan pemikiran dan kekurangan-kekurangan dslam
melakukan penelitian dan penulisan, maka diberikan bebe-
rapa saran untuk pembahasan yang lebih lanjut.

Apa yang tertera di dalam judul merupaksn batasan
dari pokok dari pokok permasalahan yang terdapat dalam
penulisan ini, yaitu angklung sebsgai alat musik pengi-
ring yang spesifik dan mempunyai persn dalam perkembang-
an, kelestarian, dan keberadean kesenien Dadungawuk di
dusun Gatak, Kelurahsn Bokoharjo, Xecamztan Prambanan,
Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa’Yogyakarta,
Sebelum menarik kesimpulanm, terlebih dah@iu perlu dike-
tahui pokok-pokok pembahasannya adalsh esebagai berikut:
1. Pengertian mengenai angklung meliputi etimologi angs®

klung yaitu bagian-bagian tubuh angklung yang terpi-
sah tetapl dapat memenuhl kriteria sebagai instru-
men musik dalam permainannya.

2. Pembuatan dan persebaran angklung sebagai instrumen
musik pengiring kesenian Dadungawuk dilakukan seca-
ra turun temurun, memiliki sifat tertentu, dan tidak
mengenal notasi tertentu, maka angklung dapat dima-
sukkan daslam golongan/kriteria musik rakyat.

3. Fisik dan teknik permainan angklung dalam kesenian
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Dadungawuk berbeda dengan angklung yang terdapat di

daersh Jawa Barat dan atau angklurg pada umumnya.

Fungsi angklung dewasa ini masih bersifat hiburan

bagi masyarakat penonton msupun bagi pemasinnya sendi-

ri.

Angklung dalam permainannya dapat berdiri sendiri

maupun dapat bergabung dengan permsinan instrumen lain

sehingga membentuk ansambel- musik

Nama-nama bagian tubuh angklung pada umumnya sama, wa-

laupun terdspit sedikit perubahan atau perbedaan isti-

lah tertentu

Eomponen instrumen angklung dalem kesenian Dadungawuk

terdiri dari:

a: Tabung vertikal sebagsi badan/tubuh gngklung yang
berfungsl menimbulkan suara stau bunyi gtau nada,
terdiri dari kepala'(tabung vertikal 3 1ingkaran),
perut tabung (bentuk eembung), dap=keki (pen).

b. Tabung horisontal (ancak) terdiri dari lubang cagak
(lubsng tiang), lubang sebagai ruang gerak pen pada
tabung vertikal, dan di salah satu ujung tabung ber-
lubang yang berfungsl sebagai penyebar bunyi.

a. Bahan baku pembuatan angklung dalam kesenian Dadung-
awuk adalah tumbuhan bambu jenis bambu wulung yang
berwarna coklat tua kehitaman,

b. Bahan tambahan untuk badan/tubuh angklung adalah :
- sebagai pengencang/penguat kerangka instrumen di-

gunakan paku, kawat/tali,
- sebagal penghias/pemanis fisik angklung digunakan

bulu ayam di ujung atas instrumen.
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- sebagsi instrumen bersifat komersial (dapat diju-
al), maka fisik angklung dapat dipernis atau di-
beri lukisan penghias.

Teknik pembuatan angklung dalam kesenian ini masih te-
tap menggunakan cara pembuatan tradisional bagl masya-
rakat pendukungnya.

Teknik perawatan angklung sebagal jenis idiofon yang

terbuat daeri bambu pada umumnys sama,

Persiapan dam pelaksanaan pertunjukan musik iringan

kesenian ini di dalam bentuk ansambel musik, yang me-

liputi:

a. angklung, kendang, )jden terbang;

b. musik tambahan adalah (tepukan tengan dan wvokal
(meskipun wokal| sangat dominan dalem musik iringan
kesenian ini).

Fungsi ansambel musik-adaleh'untuk mengiringi den mem-

berikan suasana tertentu dalem alur ceritera kesenian

berjenis dfama tari ini.

Lagu yang dimainkan adalah jenlis lagu tradisi

- pemain musik instrumental : semuanya hanya pria.

-~ pemain musik vokal: pria dan atavw wanita.

Bahasa delam syair lagu berjenis pantun sedangkan ta-

ta bahasa yang dipergunakan dalam bahasa syair lagu

sama dengan bahasa dalam dialog, yaitu bahasa Jawa

Tengah dengen tingkatan bahasa krama madya.

Eostum sederhsna dan tata riss realistis pada dasarnya

, kKecuali tokoh Dadungawuk menggunakan kostgm gaya
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kesenian wayang orang Yogyakarta (pengertian ini

mewakili pengaruh dari unsur gerak/teknik tarian

wayang orang gaya Yogyakartsa)

16. Fungsi instrumen mysik angklung dalam musik iringan
kesenian ini adalah:

a. sebagai ilustrasi iringen tari/adegam:ceritera,

b. sebagasi penuntun nada vokal:

- steming (standar nadd} vokal,
- balungan dasar gending (notasi lagu pokok).

17. Fungsi instrumen musik angklung dalam kesenian ini
terhadap masyarakat penonton affu masyarakat pendu-
kungnya adalah:

a. daya tarlk fisik shgklung (adslsh merupakan satu-
satunya instrumen musik yang terbuat dari bambu
dengan bentuk fisik\dan teknik permainsn yang u-
nik maupun menarik ‘perhatien

b. efek musikologis angklung.yaitu- susra angklung e
akan membawa pendengarnys ke dalam suasana sendu
yang menyentuh perassan (sentuhan emosional ter-
sendiri

¢. menurut penghayataf-penudis, suara angklung mempu
membawa perasaan penonton ke arah vertikal yaitu
Tuhan Yang Maha Esa, hal ini tercermin dalam suasa-
na keprihatinan tokoh Endang Suwoto Ganyong dalam

alur ceritera kesenian ini.

18. Laras angklung dalsm keseniasn Dadungawuk adalah laras

Pelog dengan patet nem,
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Berdasarkan pokok-pokok pembahasan di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa angklung mempunyal peran besar
dalam perkembangsn dan keberadaan kesenian Dadungawuk
di dusun Gatak. iAngklung sebagai instrumen musik mampu
 bertahan dan mempunyal peran besar dalam perkembangan ke-
budayaan bangsa Indonesia, khususnya kesenian-kesenian
tradiséonal. Angklung pada dasarnya dapat dijadikan sa-
pana pendidikan musik daersh den nesional, yang didukung
 kebi jaksanaan pemerintah Indonesia dalam hal pengembangean

kebudayaan nasionsl.
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